Vol. 10, No. 1, 2024, pp. 376-384

DOI: https://doi.org/10.29210/1202424241

X

@ _0
‘6’ Jurnal EDUCATIO (Jurnal Pendidikan Indonesia)

ISSN: 2476-9886 (Print) ISSN: 2477-0302 (Electronic)

CET

Indonesian Institute
foe Cosimsaing, £zt aaa Thersany

Contents lists available at Journal IICET

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi

JURNAL

Layanan bimbingan karir dalam pengambilan keputusan karir

siswa

Hinggil Khoirunnisa”, Melina Lestari

Program Studi Bimbingan dan konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.

HAMKA, Jakarta, Indonesia

Article Info

ABSTRACT

Article history:

Received Jun 06, 2024
Revised Jun 10%, 2024
Accepted Jul 01%, 2024

Keyword:

Pengambilan keputusan karir
Peserta didik

Guru BK

Layanan bimbingan karir

Perngambilan keputusan karir menjadi salah satu permasalahan yang sering
terjadi pada peserta didik di SMA. Pada umumnya karir yang akan diambil oleh
peserta didik menjadi salah satu tantangan karena kurangnya informasi karir
dan tekanan dari Lingkungan. Salah satu layanan bimbingan dan konseling
yaitu layanan bimbingan karir, maka dari itu guru BK dituntut untuk
memberikan layanan bimbingan karir kepada Peserta Didik agar peserta didik
dapat mengetahui pengambilan keputusan karirnya sesuai dengan minat dan
bakat dalam dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengambilan
keputusan karir siswa kelas XI SMA PGRI 1 Jakarta yang diberikan oleh guru
BK melalui Layanan Bimbingan Karir. penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode naratif, penelitian ini menggunakan wawancara
terstruktur dan terbuka. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 9 orang

terdiri dari 1 Guru BK dan 8 Peserta didik kelas XI. Dengan menggunakan
teknik analisis data NVIVO 14 dengan fitur Word Cloud dan project map. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa peserta didik sudah sesuai pada pengambilan
keputusan karirnya namun beberapa peserta didik masih ragu dengan pilihan
karirnya karena beberapa peserta didik mendapatkan tekanan dari lingkungan
khususnya Orang Tua. Peran Guru BK di SMA PGRI 1 Jakarta ini sebagai
pembimbing siswa dalam mengenal diri, memfasilitasi perkembangan dan
pertumbuhan, penyesuaian diri, serta pengembangan potensi dan minat secara
optimal. Sehingga Guru BK dapat membantu siswa melalui layanan bimbingan
karir untuk pengambilan keputusan karir.
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Pendahuluan

Bimbingan karir adalah layanan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pengembangan pribadi sebagai
bagian integral dari program pendidikan. Bimbingan karir dikaitkan dengan pengembangan kemampuan
kognitif, emosional atau keterampilan pribadi untuk mencapai citra diri yang positif, memahami proses
pengambilan keputusan karir atau memperoleh pengetahuan tentang keterampilan akan membantu
mengumpulkan informasi tentang kemampuan yang akan membantu mereka memasuki profesi. sebuah
pekerjaan. mengembangkan kehidupan sosial. (Nurihsan, 2011).

Mengenai pengambilan keputusan karir, Hartono (2016) berpendapat bahwa pengambilan keputusan karir
merupakan suatu proses yang aktif dan berkesinambungan yang di dalamnya aspek pemahaman diri seperti
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minat karir, kemampuan, kepribadian, nilai-nilai, sikap dan aspek pemahaman karir seperti ragam karir dan
pendidikan sebagai aspek karir berperan. Seseorang membuat keputusan karir yang baik dengan memeriksa dan
menganalisis potensi diri, mengidentifikasi, mengumpulkan dan menggunakan berbagai

Siswa memiliki perbedaan dalam berbagai perilaku, termasuk perilaku pilihan karirnya. Pilihan karir
merupakan suatu proses pengambilan keputusan yang dilakukan seseorang mengenai karir yang akan
dipilihnya, dipengaruhi oleh aspek pengetahuan diri (self-knowledge) dan aspek pengetahuan tentang karir
(profesional knowledge) (Hartono, 2016: 181) . Aspek pengetahuan diri dinyatakan dalam pemahaman setiap
individu terhadap minat, kemampuan, kepribadian, sikap dan nilai-nilainya, sedangkan pemahaman terhadap
karier seseorang dinyatakan dalam pemahaman mendalam individu terhadap kariernya tentang berbagai
profesi, pekerjaan, dan profesi dalam kehidupan manusia. (Hartono, 2018:181)

Kemampuan seorang siswa untuk merencanakan karirnya setelah lulus bergantung pada apakah mereka
nyaman mengambil keputusan saat berada di sekolah menengah atas. Pemilihan karir sangat penting agar siswa
merencanakan keputusan karirnya dengan sangat hati-hati sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Siswa
sekolah menengah atas menemukan diri mereka di persimpangan jalan di mana mereka harus memilih antara
dua pilihan ketika memutuskan jalur karier mereka. Pertama, pilih antara melanjutkan studi di universitas atau
memasuki dunia kerja. Kedua, kematangan pilihan karir dapat mengakomodir kedua pilihan tersebut (Achmad
Juntika Nurihsan & Akur Sudianto, 2005: 2).

Kesiapan siswa dalam merencanakan sebuah karir ketika mereka telah menyelesaikan studinya dipengaruhi
oleh mantap atau tidaknya ia ketika mengambil keputusan saat berada di bangku sekolah menengah atas.
Pemilihan karir sangat penting agar siswa merencanakan keputusan karirnya dengan sangat hati-hati sesuai
dengan potensi yang dimilikinya. Siswa sekolah menengah menemukan diri mereka di persimpangan jalan di
mana mereka harus memilih antara dua pilihan ketika memutuskan jalur karier mereka. Pertama, pilih antara
melanjutkan studi di universitas atau memasuki dunia kerja. Kedua, kematangan pilihan karir dapat
mengakomodir kedua pilihan tersebut (Achmad Juntika Nurihsan & Akur Sudianto, 2005: 2).

Untuk mengatasi situasi dan permasalahan terkait pengambilan keputusan karir, sekolah mengadakan
layanan bimbingan karir. Layanan bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan dukungan yang
diselenggarakan oleh guru BK. Dalam bimbingan dan konseling siswa dengan tujuan membantu siswa
beradaptasi, memahami pendidikan berkelanjutan dan mengenal siswa dengan dunia kerja. Guru pembimbing
harus mempunyai strategi pelayanan yang tepat agar dapat terlibat langsung dalam penyelesaian permasalahan
yang dihadapi siswa. Dengan adanya layanan bimbingan dan konseling di lembaga pendidikan menjadi alasan
yang baik untuk membantu peserta didik memecahkan permasalahan. Tidak semua siswa dapat dengan mudah
mengambil keputusan karir. Banyak dari mereka yang menghadapi keraguan hingga akhirnya memutuskan
jalur karirnya. Keraguan ini bermanifestasi sebagai kesulitan yang dihadapi individu ketika menentukan pilihan
karir. Kesulitan-kesulitan ini dapat menyebabkan individu menyerahkan tanggung jawab pengambilan
keputusan kepada orang lain atau menunda dan menghindari tugas pengambilan keputusan, yang dapat
menyebabkan pengambilan keputusan menjadi kurang optimal.

Layanan bimbingan karir memegang peranan penting dalam membantu individu agar dalam mencari
pekerjaan atau melanjutkan pzrogram pendidikan, mereka mematuhi aturan-aturan yang akan membantu
mereka mencapai kebahagiaan dalam kehidupan ini dan kehidupan selanjutnya. Dengan demikian, pembinaan
pada masa orientasi siswa lebih ditekankan agar tidak menyimpang dari aturan, undang-undang, dan peraturan
agama ketika siswa mencari pekerjaan atau melanjutkan studi. Bimbingan profesional tidak berpusat pada guru
tetapi sebaliknya berpusat pada siswa, disinilah siswa yang harus sadar diri, memahami gambaran keseluruhan
mengenai lanjutan pendidikan, menentukan pilihan sendiri dan mengambil tindakan aktif untuk menentukan
pilihan mereka. Guru pembimbing hanya memberikan dukungan, bimbingan dan nasehat.

Pada sekolah SMA PGRI 1 Jakarta program bimbingan dan konseling yang komprehensif telah berjalan.
Baik program supervise guru maupun program bimbingan karir berbasis sekolah membantu bentuk sikap siswa
terhadap jalur potensial. Program bimbingan karir sampai saat ini belum dilakukan secara optimal. Namun
berdasarkan kurikulum yang diterapkan di sekolah SMA PGRI 1 Jakarta ini, bimbingan dan konseling
dilaksanakan dikelas ketika diadakannya bimbingan klasikal. Selebihnya dilakukan diluar jam pelajaran seperti
saat istirahat atau ketika jam pulang sekolah diruang BK dengan waktu yang relatif singkat.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam
mengenai “Layanan bimbingan karir dalam pengambilan keputusan karir pada Siswa SMA PGRI 1
JAKARTA. Penelitian ini penting untuk dilakukan agar dapat mengetahui sejauh mana kemampuan siswa
untuk mengambil keputusan karir.
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Metode

Jenis metode penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian naratif kualitatif. Yaitu Penelitian
Naratif menurut James Schreiber dan Kimberly Asner-Self (2011) adalah studi tentang kehidupan individu
seperti yang diceritakan melalui kisah-kisah pengalaman mereka, termasuk diskusi tentang makna pengalaman-
pengalaman bagi individu. Menurut Webster dan Metrova, narasi (narrative) adalah suatu metode penelitian di
dalam ilmu-ilmu sosial. Inti dari metode ini adalah kemampuannya untuk memahami identitas dan pandangan
dunia seseorang dengan mengacu pada cerita-cerita (narasi) yang ia dengarkan ataupun tuturkan di dalam
aktivitasnya sehari-hari.

Metode yang digunakan adalah metode naratif, penelitian ini menceritakan dan mengatakan sebagai cerita
yang detail atau rinci dalam kehidupan dari individu tersebut. Peneliti ini memilih naratif karena penelitian
naratif fokus kepada satu orang untuk mendapatkan data dari pengumpulan cerita, pengalaman individu dan
mendiskusikan makna dari pengalaman-pengalaman individu tersebut. Penelitian naratif merupakan bentuk
harfiah dengan Hubungan yang kiat serta literatur yang menyediakan sebuah pendekatan kualitatif dimana kita
bisa menulis dalam bentuk sastra persuatif (McCarthey,1994). Responden dalam penelitian ini adalah kelas XI
SMA PGRI 1 Jakarta dijalan Cipinang muara 1 No.12, RT.12/RW.2, Kel.Pondok Bambu, Kec.Duren Sawit,
Kota Jakarta timur. DKI Jakarta.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, tim peneliti melakukan wawancara dengan Guru BK dan Peserta
Didik kelas XI. Jawaban dari guru BK adalah pengambilan keputusan karir siswa dapat dilihat dari minatnya
siswa dimana siswa sendiri lah yang harus memilih karirnya tersebut. Bisa dilihat juga dari hasil lapangan seperti
pada saat pelajaran, hasil rapot, kebiasaan siswa, ektrakulikuler yang diambil serta dari tes minat bakat yang
diberikan setiap ajaran baru oleh guru BK.

Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan berbagai informasi secara mendalam dengan
menggunakan pertanyaan terbuka kepada responden dan mencatat jawaban mereka. Lalu mentranskripsikan
untuk dianalisis hasil data olah apliaksi Nvivo. NVivo adalah perangkat lunak untuk pengembangan, dukungan,
dan manajemen analisis data kualitatif yang fungsi utamanya adalah untuk melakukan koding data dengan
efektif dan efisien. Dengan NVivo, peneliti kualitatif dapat secara efisien dan efektif melakukan koding dan
analisis terhadap data, terutama data kualitatif (Priyatni, DKK 2020). Kelebihan dari wawancara adalah dapat
memberikan informasi yang berguna ketika peneliti tidak dapat langsung mengobservasi partisipan dan
memungkinkan partisipan dapat mendeskripsikan informasi pribadi secara terprinci. (Creswell, 2015; 429-430).

Berikut diagram alur penelitian dengan judul “Layanan Bimbingan Karir dalam Pengambilan Keputusan
Karir Siswa Kelas XI SMA PGRI 1 Jakarta” :

Terbentuk dalam Deskripsi cerita
Terbentuk dari masa lala, tempat atau seting responden Analisis tema dalam
kini dan masa depan — — cerita responden
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. T—— . e
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Gambar 1 <Diagram Alur Penelitian>
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis kualitatif, berikut akan dipaparkan hasil dari layanan bimbingan karir dalam
pengambilan keputusan karis siswa kelas XI SMA PGRI 1 Jakarta, sebagai berikut :

logbakeluargass,
k&l:ﬂ[! Kal
m

Gambar 2 <Word Cloud>

Pengetahuan Karir siswa dan guru BK mengenai tingkat pengetahuan dan informasi karir yang terkini

Gambar 3 <Pengetahuan Karir>

Pengetahuan karir adalah konsep yang mencakup pemahaman tentang berbagai aspek yang terkait dengan
jalur karir. Super menyatakan bahwa pengembangan karir adalah proses seumur hidup yang melibatkan
berbagai tahap kehidupan. Pengetahuan karir menurut Super mencakup pemahaman tentang diri sendiri, nilai-
nilai, minat, dan kemampuan yang terus berkembang seiring waktu. Ia juga menekankan pentingnya eksplorasi
karir di berbagai tahap kehidupan, mulai dari masa kanak-kanak hingga dewasa.

Tingkat pengetahuan yang dimiliki guru BK menganai perolehan dan pembaharuan informasi terkini
mengenai karir dan peluang kerja yakni melalui sosial media dimana menurut guru BK bahwa zaman sekarang
sudah canggih yang bisa memperoleh informasi terkini melalui sosial media seperti tiktok, intagram dan juga
aplikasi online lainnya. Ketika informasi yang diketahui guru BK mengenai Karir Guru BK langsung
memberikan informasinya kepada siswa melalui kelas ,tidak hanya itu guru BK juga mengatakan bahwa
informasi yang ia dapatkan selain melalui sosial media yaitu melalui Carrier Day, Seminar/ Werbinar dan Juga
MGBK (Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling). dimana setelah informasi yang diketahui oleh guru BK
langsung disebarkan melalui Kelas Bimbingan Karir atau Grup Whats App. Layanan informasi karir secara
klasikal adalah layanan yang diberikan kepada siswa dikelas untuk membekali para siswa dengan pengetahuan
tentang data dan fakta dibidang pendidikan sekolah, pekerjaan, dan bidang pribadi sosial, supaya mereka
dengan belajar tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan kehidupannya sendiri.
(Winkel & Hastuti 2009: 316-317)

Selanjutnya Presfektif para responden siswa mengenai pengetahuan berbagai bidang karir dan peluang
dimasa depannya yaitu beragam,seperti Pengetahuan mengenai jenis karir yang para respoenden ketahui yaitu
arsitek, ojek online, pengusaha, guru, progremer, TNI, Disainer Grafis, Tukang parkir, cleaning servis,
kedokteran, perkantoran, pengusaha chef, jual beli HP, pilot, dan penulis. Dimana hal ini seperti yang dijelaskan
oleh Hartono (2018:128) bahwa pemahaman karier (occupational knowledge) adalah derajat penguasaan siswa
tentang dunia karier yang ditandai dengan pengenalan mendalam mengenai berbagai informasi karier. Dapat
diartikan bahwa tingkat penguasaan pemahaman karir siswa dapat dilihat dari seberapa paham dalam
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mengartikan karir dan menyesuaikan kemampuan atau potensinya untuk karirnya. Lalu hampir rata-rata Para
responden siswa juga mengatakan bahwa mencari informasi mengenai karir itu melalui media sosial,
lingkungan, teman sebaya ataupun orang tuanya. Doe J (2023) menyebutkan bahwa teknologi memainkan
peran penting dalam memperluas pengetahuan siswa tentang berbagai karir. Platform online, aplikasi karir, dan
media sosial memberikan akses informasi yang lebih luas dan bervariasi tentang profesi, memungkinkan siswa
mengeksplorasi karir yang mungkin tidak mereka ketahui sebelumnya.

Dari hasil diatas apat disimpulkan bahwa pengetahuan karir yang baik dan up-to-date sangat penting untuk
membantu siswa dalam merencanakan dan mengelola jalur karir mereka dengan lebih baik, dan peran aktif guru
BK dalam menyediakan informasi ini melalui berbagai saluran sangatlah krusial.

Kemmapuan guru BK dalam menjelaskan berbagai jalur karir danTingkat Pemahaman Karir Siswa
mengenai Persyaratan yang dibutuhkan jalur karir

Q.
P Q.
AN
Q0o Q Q
I e NI 0 2 ]
I35 T Q
0.9 , 0o+
~70/49 Q! €)%
OG¥F O-Q O‘O Q
700 Q =
crF ﬁ
& \
= | D
& &

Gambar 5 <Pemahaman Karir>

Menurut Super dalam (Manurung, 2018) pemahaman karir adalah upaya memberikan bantuan guna
mengembangkannya sebuah kesatuan juga menjelaskan kepribadian individu serta fungsinya untuk lingkungan
pekerjaan kepada siswa.

Berdasarkan gambar diatas, Presfektif guru BK dalam pemahaman karir mengenai cara mendekati siswa
yang memiliki minat dan bakat yang berbeda itu dengan cara memberi layanan Karir, seperti bertanya terlebih
dahulu apa minat, bakat dan kemampuannya apa dalam bidang karir. jika siswa sudah memiliki maka bisa di
seimbangkan dengan hasil lapangannya seperti nilai rapot, pelajaran dikelas. Selain itu cara Guru BK membantu
siswa dalam memahami persyaratan dan prospek karir diberbagai bidanya itu dengan cara mengajak diskusi
dengan siswa, Lalu berdasarkan jawaban para responden siswa mengenai persyaratan yang dibutuhkan berbagai
jalur karir itu mereka paham akan pekerjaan yang akan diambil nanti, seperti apa yang harus di persiapkan,
dan gambaran karir kedepannya yang akan para responden ambil.

Kesesuaian saran karir Guru BK dengan minat dan Tingkat kesesuaian pilihan karir siswa dengan minat
bakat

Q
2. - = OQ Q O MQ’ =/ | O e
B2 TR QT
or e g N
o , o =

Gambar 4 <Kecocokan Pilihan Karir dengan Diri>

Berdasarkan gambar diatas dari kesesuaian saran karir guru BK dan Pilihan Karir siswa dengan minat, bakat
dan nilai siswa ini sangat cocok dengan pilihan karir siswa, karena sudah sesuai dengan minat dan bakatnya
para response siswa. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan
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sesuatu di luar diri sendiri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minat (Slameto,
2003). lalu guru BK juga tidak memberati siswa untuk memilih pilihan dari orang lain justru guru BK membantu
siswa dalam kecocokan pilihan karirnya melalui ketebiasaan belajar, guru BK juga melihat kecocokan karir
yang diambil siswa dengan kebiasaanya melalui kebiasaan saat belajar dengan cara berkolaborasi dengan Guru
Mata Pelajaran. Tidak hanya itu guru BK juga membantu siswa melalui tes Psikotes, Carrier Day, kunjungan
dari Universitas yang dimana nanti informasi karirnya akan diterima secara langsung oleh siswanya.

Minat
Q

e o . _C_.),

Q O s
g o0 o @

90’ 9
O OQ- O~Q- O { W, ”O"
O X0 L
QO |G~ (2] &

@ o |7y

“ \

i -

cr Ei‘]

Gambar 5 <Minat>

Berdasarkan jawaban guru BK mengenai pemahaman guru bk terhadap minat siswa itu sangat beragam, dan
tidak hanya dilihat dari keterbiasaan siswa namun guru BK juga memberikan anget tes minat dan bakat untuk
siswa nya disetiap awal kenaikan kelas.

Lalu beredasarkan jawaban Para responden pekerjaan yang mereka minati sangat beragam dan unik seperti
pramugari, pembisnis, atlit lari, disainer gravis, membuat novel/buku/komik, jual beli handphone, jurnalis,
programmer dan lainya. Dari minat yang responden sebutkan tadi ada pengalaman yang membuat responden
sangat tertarik pada minatnya, seperti berjualan, memasak, sering membaca buku sehingga tertarik untuk
menulis buku, mengikuti Lomba bahkan ada yang melihat orang lain lalu menjadi tertarik dengan minat itu.
minat siswa memiliki pengaruh signifikan terhadap pemilihan karir mereka. Siswa yang memiliki minat yang
kuat dalam bidang tertentu cenderung lebih bersemangat dan berkomitmen dalam mengejar karir di bidang
tersebut. Hal ini menegaskan pentingnya bimbingan karir yang mempertimbangkan minat individu siswa untuk
mencapai kepuasan dan keberhasilan karir jangka panjang. (Hidayat & Prasetya, 2021, hlm. 142).

Pemahaman Guru BK mengenai proses pengambilan keputusan karir oleh siswanya dan kesadaran siswa
mengenai langkah yang diperlukan dalam membuat keputusan karir.

Cr

o g B

Gambar 6 <Proses Membuat Keputusan Karir>

Prespektif para responden siswa maupun guru BK mengenai pengambilan keputusan karir ini Guru BK
serahkan sesuai dengan minatnya siswa, guru BK dukung keputusan karir yang diambil siswa dengan cara
memberi semnagat, mempertahankan peutusannya siswa serta jika ada perlombaan yang bersangutan dengan
pilihan karir siswa maka Guru BK membantu mengeksplorisasinya. Lalu responden siswa juga menjawab
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pilihan karir yang mereka pilih itu memang sudah keyakinannya sendiri, biasanya faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusannya hampir rata-rata menjawabnya orang tua. Cara Guru BK menanganinya biasanya
melalui layanan konseling mediasi . dimana Guru BK memanggil orang tua dan siswa lalu mempertanyakan
bagaimana baiknya anatar piliha karir orang tua dan keputusan karir siswa. Seperti yang dikatakan (Hidayat &
Prasetya, 2023, hlm. 30). Studi ini mengungkapkan bahwa pilihan karir orangtua memiliki dampak signifikan
terhadap pengambilan keputusan karir siswa. Pengaruh ini tercermin dalam dua aspek utama: ekspektasi
orangtua dan dukungan emosional yang diberikan. Siswa yang merasakan dukungan positif dari orangtua
cenderung lebih percaya diri dalam memilih karir yang sesuai dengan minat mereka sendiri, sementara
ekspektasi orangtua sering kali mendorong siswa untuk mempertimbangkan karir yang serupa dengan profesi
orangtua mereka.

Kterampilan Guru BK dalam Menanganu Masalah Interpesonal siswa terkahit pilihan karir dan kemampuan
siswa cara mengatasi masalah antar pribadi yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan karir

Q
Qb o Q
e ¥ 4 O, *Q‘q
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Gambar 7 <Masalah Interpersonal >

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa jika siswa memiliki tekanan mengenai orang tuanya yang tidak
sejalan atas pilihan karirnya Guru BK memberikan layanan mediasi kepada siswa dan orang tuanya, selain itu
guru BK juga memberikan penguatan pada karir yang diambil siswa dilihat juga dari sesuai fakta lapangan
seperti hasil belajar, rapot dan kegiatan sehari-harinya. Lalu pada responden siswa beberapa siswa dan orang
tuanya sanagt didukung dlam keputusan karirnya salah satu untuk meyakinkan OrangTuanya itu dengan cara
membuktikan bahwa keputusan yang mereka ambil ini bisa terwujud dan membuatnya sukses., responden siswa
juga sangat percaya diri terhadap pendapat orang lain, responden ingin dengan pilihan karirnya tidak harus
mendengar atau tanggapan orang lain menjadi beban untuk dirinya, seperti yang dikutip (Putri & Santoso, 2022,
hlm. 108). siswa yang memiliki keyakinan diri yang tinggi cenderung lebih mantap dalam mengambil keputusan
karir tanpa terlalu dipengaruhi oleh pendapat orang lain. Keyakinan diri yang kuat memungkinkan siswa untuk
fokus pada minat dan bakat mereka sendiri, sehingga mereka lebih cenderung mengejar karir yang sesuai dengan
passion mereka. Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan kepercayaan diri pada siswa
untuk mendukung pengambilan keputusan karir yang mandiri dan autentik.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap layanan bimbingan karir di kelas XI SMA PGRI 1
Jakarta, dapat disimpulkan bahwa layanan ini dilaksanakan dengan metode yang beragam, termasuk sesi
individual dan klasikal, serta penyebaran informasi melalui grup WhatsApp. Hasil observasi dan wawancara
menunjukkan bahwa siswa cukup memahami berbagai aspek terkait karir dan memiliki kesadaran diri yang baik
mengenai kekuatan dan kelemahan mereka. Namun, terdapat beberapa siswa yang masih mengalami tekanan
dari orang tua dan lingkungan dalam mengambil keputusan karir. Program bimbingan karir yang diberikan
bertujuan untuk membantu siswa dalam merencanakan masa depan mereka sesuai dengan minat dan bakat,
meskipun masih diperlukan peningkatan dalam pendekatan personal oleh guru BK untuk membangun
kepercayaan siswa. Penelitian ini juga menggarisbawahi perlunya fasilitas khusus untuk bimbingan dan
konseling agar siswa merasa lebih nyaman dan terbuka selama sesi konseling. Disarankan untuk penelitian
selanjutnya mengkaji lebih dalam mengenai pengaruh dukungan orang tua dalam pengambilan keputusan karir
siswa, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika pengambilan
keputusan karir di kalangan siswa.
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